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ABSTRAK

Tara Oviani, NIM: 1416242673. Dengan Judul ”Penggunaan Media Gambar
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar Negeri 56 Kota
Bengkulu” Skripsi Pendidikan Guru Madrsah Ibtidaiyah  (PGMI). Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, Pembimbing 1: Dra. Nurniswah, M.Pd
dan Pembimbing II : Nur Hidayat, M.Ag.

Kata Kunci : Media Gambar, Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar

Rumusan masalah penelitian ini apakah penggunaan media Gambar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Vb pada mata pelajaran IPA di SDN 56
Kota Bengkulu. Tujuan ini untuk mengetahui apakah penggunaan media gambar
dapat meningkatkan prestasi belajar IPA kelas Vb materi Alat Peredaran Darah
Pada Manusia.

Jenis penelitian ini adalah Classroom action reasearch (Penelitian
Tindakan Kelas). Subjek penelitian ini adalah kelas Vb SDN 56 Kota Bengkulu
yang berjumlah 26 siswa. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
dengan cara observasi, tes tertulis.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
media Gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas Vb pada mata
pelajaran IPA di SDN 56 Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
pada tiap-tiap siklus. Dimana pada kemampuan awal (pretest) diperoleh hasil
belajar dengan rata-rata 55 dan presentase ketuntasan 42%, untuk itu peneliti
melaksanakan siklus I, hasil yang diperoleh dengan nilai rata- rata 64 dan
presentase ketuntasan 57%,  kemudian melakukan siklus II mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata 75 dan ketuntasan belajar 88%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari berbagai

strategi, metode, bahkan sumber belajar maupun media yang digunakan

guru agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, serta mengena

dengan apa yang menjadi tujuan dalam kegiatan belajar mengajar

tersebut. Kalau kita melihat istilah belajar mengajar ada dua proses atau

kegiatan yaitu proses/ kegiatan belajar dan proses/kegiatan mengajar. Kedua

proses tersebut tak terpisahkan satu sama lain.Proses belajar terjadi karena

adanya interaksi individu dengan lingkungannya.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua

orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi hingga ke liang

lahat, dan salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya

perubahan tingkah laku dalam dirinya baik yang menyangkut perubahan yang

bersifat pengetahuan (kognitif) dan ketrampilan (psikomotor) maupun yang

menyangkut nilai dan sikap (afektif).1 Tidak semua perubahan tingkah laku

kita sebut belajar, namun perubahan tersebut hendaknya terjadi sebagai akibat

interaksinya dengan lingkungannya, dan perubahan tersebut harus bersifat

permanen, tahan lama dan menetap, tidak berlangsung sesaat saja, juga anak-

anak kelas lima yang tadinya belum mengenal bermacam-macam organ tubuh

1 Slameto, 2010, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: PT.Rineka
Cipta, h. 82

1
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manusia sekarang sudah mengenal macam-macam alat pernafasan,

pencernaan, peredaran darah, tumbuhan hijau dan masih banyak materi yang

lain, yang kesemua itu mereka dapatkan karena adanya interaksi individu

dengan lingkungannya. Sebagaimana juga dijelaskan dalam al-quran Allah

swt menjelaskan pada QS.An-Nahl(125) berbunyi:

دِلهْمُ بٱِلَّتىِ هِىَ  أَحْسَنُ إِنَّ رَبَّكَ ٱدعُْ إِلىَٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بٱِلحِْكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظةَِ ٱلحَْسَنَةِ وَجَٰ
بٱِلْمُهْتَدِينَ أَعْلَمُ وَهُوَ ۦهُوَ أَعْلَمُ بمِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِ 

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS.An-Nahl:
125)2

Guru  dapat menunjukan  struktur bumi dan proses pembentukan

tanah   pada mereka melalui media gambar atau alat peraga lain yang lebih

konkret, daripada guru menceritakan secara verbal semata, sehingga mau

tidak mau sebagai guru atau instruktur suatu latihan tersebut bukanlah satu-

satunya sumber belajar, maka proses belajar mengajar atau kegiatan belajar

dapat diartikan bahwa proses belajar dalam diri siswa terjadi baik karena ada

yang secara langsung mengajar (guru, instruktur) maupun secara tidak

langsung. Belajar tidak langsung artinya siswa secara aktif berinteraksi

dengan media atau sumber belajar yang lain. Guru adalah pendidik

professional dengan tugas utama mendidik mengajar, membimbing

mengarahkan, melatih dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak

2 Departemen Agama RI. 2006. Al-Quran Dan Terjemahannya. Bandung: Alfabeta
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usia dini jalur pendidikan formal,pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah.3

Dalam proses belajar mengajar media pembelajaran mempunyai

peranan yang penting dalam suatu proses kegiatan pembelajaran, di mana

pengertian media di antaranya mengarah pada sesuatu yang mengantar

atau meneruskan informasi (pesan/message) antara sumber (pemberi pesan)

dan penerima pesan. Di sini guru dituntut untuk dapat menggunakan media

maupun untuk membuat media pembelajaran yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan, sehingga dapat

merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian siswa sedemikian

rupa sehingga proses belajar terjadi. Apalagi bagi anak-anak usia sekolah

dasar yang perkembangan berfikirnya masih memerlukan sesuatu hal

yang kongkret, belum merambah pada hal-hal yang sifatnya abstrak,

walaupun guru juga menyadari bahwa di setiap komponen-komponen

pembelajaran juga mempunyai kelebihan maupun kelemahanya, seperti

halnya media gambar ataupun foto.

Di tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah penggunaan media

pembelajaran sebagai sumber belajar sangatlah dibutuhkan. Proses belajar

mengajar akan terjadi dengan baik jika siswa berinteraksi dengan alat

indranya dan guru berupaya menampilkan rangsangan atau stimulus yang

dapat diproses dengan berbagai indra, semakin banyak alat indera yang

digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, maka kemungkinan

3 Permendiknas No. 11 Tahun 2011
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informasi tersebut dimengerti dan dipertahankan dalam ingatan siswa dalam

meningkatkan prestasi belajar.

Mata pelajaran IPA membutuhkan media dalam pengajarannya.

Dengan materi yang berhubungan dengan makhluk hidup seperti manusia,

hewan, dan tumbuh-tumbuhan, proses pembelajarannya tidak akan berjalan

dengan maksimal apabila materinya hanya  dihadapkan dengan apa yang

ada dalam buku ajar saja. Dalam pengajaran guru membutuhkan media

yang tepat guna mempermudah siswa untuk memahami materi-materi yang

ada dalam tiap mata pelajaran tersebut. Solusi untuk mengatasi permasalahan

dan penyebab yang timbul dalam pembelajaran IPA adalah menggunakan

media gambar.4.

Penggunaan media gambar, siswa dapat melihat gambar tempat

hidup berbagai makhluk hidup yang tidak bisa dijangkau. Pelajaran IPA di

SD tidak dapat terpisahkan oleh media pembelajaran, karena banyak materi

pembelajaran IPA yang sulit dijelaskan dengan buku saja dan sulit

menjangkau tempat-tempat hidup hewan secara langsung. Selain itu,

penggunaan media gambar dalam pelajaran IPA di SD sangatlah bermanfaat,

karena media gambar memiliki fungsi-fungsi tertentu dalam proses belajar,

diantaranya yaitu membangkitkan keinginan dan minat siswa,

membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar IPA, membantu

kelancaran, efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan pembelajaran, serta

intensifikasi penggunaan media gambar diharapkan dapat mempertinggi

4 Yuliawati, Fungsi Media dalam Pembelajaran IPA di SD.[Online].Tersedia:
http://liayuliawati-pgsdipa.blogspot.com/2012/10/fungsi-media-dalam-pembelajaran-ipa-di. html.
diakses 15 Maret 2018.
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kualitas proses belajar siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya akan

pula meningkatkan hasil belajarnya. Sehingga media pembelajaran ini

diharapkan mampu memberikan suasana yang menyenangkan yang mampu

membangkitkan motivasi ingin tahu, mempercepat pemahaman,

meningkatkan aktivitas dan pengetahuan siswa dalam belajar.

Setelah penulis melaksanakan observasi pendahuluan di SDN 56

Kota Bengkulu, dalam pembelajaran IPA di kelas V Salah satu media

pembelajaran yang efektif dalam materi ini adalah media gambar yaitu media

yang dapat menggambarkan secara konkret tentang sistem alat peredaran

darah pada manusia. Dalam penggunaan media ini masih jarang digunakan,

bahkan nyaris tidak digunakan, sehingga pembelajaran didominasi

menggunakan verbal.5

observasi pendahuluan penulis juga mendapatkan beberapa

permasalahan yaitu: (1) sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah masih

belum lengkap, dalam menunjang kegiatan pembelajaran (2) ketersediaan dan

pemanfaatan media pembelajaran, dalam hal ini media gambar yang belum

optimal oleh guru dalam proses kegiatan belajar yang akhirnya siswa juga

mempunyai kecenderungan pasif dalam mengikuti proses pembelajaran (3)

Rendahnya pemahaman anak didik dalam penguasaan suatu materi yang

disajikan dan (4) Rendahnya prestasi belajar siswa dalam mata   pelajaran

IPA,yang diukur dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) Mata pelajaran

5 Observasi awal di SDN 56 Kota Bengkulu, tanggal 3 Agustus 2018
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IPA yaitu 70, dan dari 26 siswa kelas V yang mendapat nilai ≥ 70 dalam tes

ulangan harian hanya 9 anak.6

Prestasi belajar siswa dan kualitas hasil belajar tidak terlepas dari

media yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, maka dalam hal

ini penulis akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengenai

penggunaan Media  Gambar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa

dalam pembelajaran IPA, pada pokok bahasan Alat Peredaran Darah pada

Manusia. Di mana media gambar atau foto ini termasuk dalam media grafis

(media visual), media gambar ini salah satu media pembelajaran yang cukup

efektif dan efisien diterapkan pada anak usia Sekolah Dasar yang

berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan

atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan bila  tidak

digrafiskan.7

Dari identifikasi beberapa permasalahan di atas, selanjutnya peneliti

menetapkan fokus permasalahan pada pemanfaatan media yang kurang

optimal oleh guru dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa cenderung

kesulitan dalam memahami materi-materi yang bersifat abstrak yang pada

akhirnya berpengaruh pada prestasi atau hasil belajar siswa. Dari latar

belakang permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan

Penelitian Tindakan Kelas dengan judul ”PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR

DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SISWA SEKOLAH DASAR

NEGERI 56 KOTA BENGKULU”.

6 Observasi di SDN 56 Kota Bengkulu, tanggal 3 Agustus 2018
7 Sadiman. A.S. dkk. Media Pendidikan  Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatnya.

(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada` 2014), h. 29



7

B. Identifikasi masalah

1. Metode ceramah dalam proses pembelajaran masih menjadi pilihan utama.

2. Pemanfaatan media pembelajaran belum optimal.

3. Rendah nya pemahaman siswa dalam penguasaan   materi.

4. Masih banyak nya siswa mendapat nilai dibawah KKM.

C. Batasan Masalah

Agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami judul

penelitian di atas maka terlebih dahulu akan penulis batasi sebagai

berikut:

1. Penulis hanya meneliti siswa kelas V SD Negeri 56 Kota Bengkulu.

2. Materi yang di terapkan dalam mata pembelajaran IPA ini yaitu Alat

Peredaran Darah Pada Manusia

3. Dalam penelitian ini menggunakan media pembelajaran yang

mengandalkan penglihatan (visual) yaitu media Poster alat peredaran darah

pada manusia

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalahnya adalah:

“Apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar

IPA kelas V materi Alat Peredaran Darah Pada Manusia di SDN 56 Kota

Bengkulu Tahun Pelajaran 2018/2019?.

E. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) ini adalah : Untuk mengetahui apakah penggunaan

media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar IPA kelas V Semester
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Ganjil materi Alat Peredaran Darah Pada Manusia di SDN 56 Kota

Bengkulu Tahun Pelajaran 2018/2019.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a) PTK ini bermanfaat untuk dapat menambah pengetahuan penelitian

terutama tentang efektivitas pemanfaatan media pembelajaran IPA di

kelas V SDN 56 Kota Bengkulu.

b) PTK ini bermanfaat Sebagai sarana untuk memberikan konstribusi

pemikiran dan pengalaman penelitian dalam mengembangkan

kemampuan profesional

2. Manfaat Praktis

a) Manfaat bagi siswa

Dapat memberikan   pengalaman   dan latihan yang

menarik   serta menimbulkan   kegairahan, rasa ingin   tahu

dalam belajar, melatih berfikir konstruktif sehingga mampu

mengembangkan kemampuan kognitif siswa dengan media

pembelajaran ini akan memungkinkan interaksi yang  lebih

langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan.

b) Manfaat bagi guru

Untuk dapat mengetahui dan menemukan kelemahan-

kelemahan dalam pembelajaran sehingga dapat mencari dan

menemukan alternatif untuk memperbaikinya.



9

c) Manfaat bagi sekolah

Sekolah dapat menerapkan media pembelajaran yang

bervariasi   dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 56

Kota Bengkulu tahun pelajaran 2018/2019.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran yang diidentifikasikan dengan kata “mengajar”

berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan

kepada orang supaya diketahui. Kata pembelajaran yang semula

diambil dari kata “ajar” ditambah awalan “pe” dan akhiran “an”

menjadi kata “pembelajaran” diartikan sebagai proses perbuatan, cara

mengajar atau mengajarkan sehingga siswa mau belajar. Kata

pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan

mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih

dominan pada siswa, sementara mengajar secara intruksional dilakukan

oleh guru.8

Istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan

mengajar. Dengan kata lain Pembelajaran merupakan suatu kegiatan

yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan,

keterampilan dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai

sumber untuk belajar. Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu

8 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2013), h.18-19

10
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siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator.9 Dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah bantuan yang diberikan oleh

pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,

penguasaan, kemahiran dan tabi’at, serta pembentukan sikap dan

keyakinan pada siswa.

b. Langkah-langkah pembelajaran

Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar

dapat belajar dengan baik. Adapun langkah-langkah seorang pendidik

dalam melakukan proses pembelajaran serta dapat membantu  siswa

belajar dengan baik yaitu :

1) Menentukan tujuan pembelajaran

2) Memilih materi pembelajaran

3) Menentukan topik-topik yang dapat dipelajari siswa secara aktif

4) Menetukan kegiatan belajar yang sesuai untuk topik-topik tersebut

misalnya memecahkan masalah, diskusi, simulasi, dan sebagainya.

5) Mengembangkan metode pembelajaran untuk merangsang

kreatifitas dan cara berfikir siswa.

6) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.10

c. Tujuan Pembelajaran

Dalam melakukan proses pembelajaran tentunya mempunyai

tujuan, pembelajaran bertujuan mencapai tujuan belajar dan mengemba

ngkan kemampuan tiap individu secara optimal. Peran guru dalam

9 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: PT CV Wacana
Prima, 2009), h.1

10 Rayandra Asyar, Kreatif Mengembnagkan Media Pembelajaran, Jakarta: 2012), h.6-7
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pembelajaran secara individual berlaku dalam pembelajaran secara

individual dan kelompok kecil berlaku dalam pembelajaran secara

klasikal. Disamping penyusunan desain intruksional yang dibuat, maka

pembelajaran kelas dapat dilakukan dengan tindakan yaitu : penciptaan

tertib belajar dikelas, penciptaan suasana senang dalam belajar,

memusatkan perhatian pada bahan ajar, pengorganisasian belajar sesuai

dengan kondisi siswa.11

2. Media Pembelajaran

a. Pengertian  Media Pembelajaran

Media pengajaran atau alat peraga lebih dikenal sebagai salah

satu alat pengajaran. Dikatakan sebagai alat karena fungsinya sebagai

alat untuk membantu guru dalam memperlancar jalannya pengajaran,

sehingga dapat memperjelas pemahaman siswa terhadap materi yang

sedang dipelajari. Alat bantu tersebut merupakan cara untuk

menyajikan suatu materi pelajaran melalui peragaan. Media pengajaran

ialah suatu alat yang dipergunakan dalam proses penyampain

pengajaran kepada siswa untuk membantu mempermudah,

memperlancar jalannya pengajaran sehingga materi dapat dipahami

oleh siswa.

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa

11 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran ( Jajarta: PT Rineka Cipta, 2009),
h.22
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sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi dengan efektif

dan efisien.12

Media berasal dari bahasa Latin dengan bentuk jamak medium

yang berarti perantara, maksudnya segala sesuatu yang membawa pesan

dari suatu sumber untuk disampaikan kepada penerima pesan.13

Menurut Arsyad secara etimologi, media berasal dari bahasa

latin merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berarti “tenga”,

perantara atau pengantar. Media adalah alat bantu apa saja yang dapat

dijadikan sebagai penyalur pesan guna utuk mencapai tujuan

pembelajaran.14

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti

yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan

bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media

sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada

siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat

mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau

kalimat tertentu. Keabstrakan bahan dapat dikongkritkan dengan

kehadiran media.Dengan demikian, siswa lebih mudah mencerna

pelajaran dengan menggunakan media pembelajaran.

Dari penjelasan tentang media diatas dapat di simpulkan bahwa

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran

12Sadiman,Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaat, (Jakarta:
RajawaliPers,  2004),  h.7

13Nurihsan, Juntika Ahmad, Strategi Layanan Bimbingan dan Konsling (Jakarta:
Aditama, 2012)

14Azhar, Arsyad, Media pembelajaran (Jakarta: RajawaliPerss, 2009),  h.3
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yang mempunyai peranan penting dalam Kegiatan Belajar Mengajar.

Karena media pembelajaran adalah Alat yang digunakan dalam rangka

lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa

dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dengan menggunakan media

pembelajaran akan lebih menyenagkan bagi siswa dan proses

pembelajaran bisa berjalan secara efektif.

b. Tujuan MediaPembelajaran

Tujuan disusunya media pelajaran adalah untuk menyediakan

bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan

mempertimbangkan kebutuhan siswa. Yakni bahan ajar yang sesuai

dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa. Juga

untuk membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di

samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.15

Media sumber belajar yang dipilih merupakan alat dan cara

untuk memfasilitasi, mempermudah proses belajar siswa, serta

membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan menarik bagi

siswa. Media yang dibutuhkan dalam menyampaikan topic mata

pelajaran. Dapat memudahkan siswa belajar, serta menarik dan siswa

dapat dengan mudah memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Fungsi utama media pelajaran adalah sebagai alat bantu

mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, lingkungan belajar

yang ditata dan diciptakan oleh guru. Pemakian media pelajaran dalam

15LifKhoru Ahmadi, dkk, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu (Jakarta: Presentasi
Pustaka,2011),h.208
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proses belajara mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat

yang baru, membangkitkan motivasi, dan rangsangan kegiatan belajar,

bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Pengunaan

media pada tahap orientasi pembelajaranakan sangat membantuk

keefektifan proses pembelajaran dan menyampaikan pesan dan isi pada

saat pembelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa,

media pelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan

pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,

memudahkan penafsiran data, dan mendapat informasi.16

Dalam proses pembelajaran, menggunakan media merupakan

hal yang harus dilakukan, agar proses pembelajaran berjalan secara

mengasyikan. Hal ini karena mengajar merupakan usaha yang

dilakukan guru agar siswa belajar, dan belajar adalah proses perubahan

tingkah laku melalui pengalaman-pengalaman baik secara langsung

maupun tidak langsung.

c. Manfaat Media

Secara umum manfaat media pembelajaran adalah

memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan

pembelajaran lebih afektif dan efesien. Sedangkan secara khusus

manfaat media pembelajaran adalah :17

a) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan

16Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka
Cipta,2003), h.37

17RostinaSundayana, Media dan Alat Peragadalam Pembelajaran Matematika (Bandung:
Alfabeta, 2015) h. 17



16

Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran yang

berbeda anatar guru dapat dihindari dan dapat mengurangi

terjadinya kesenjangan informasi diantara siswa dimanapun berada.

b) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar,

gerakan dan warna, baik secara alami maupun manipulasi sehingga

membantu guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih

hidup, tidak menoton dan tidak membosankan. Proses pembelajaran

menjadi lebih interagtif. Dengan media akan terjadinya komunikasi

dua arah secara aktif, sedangkan tanpa media guru cenderung bicara

satu arah.

c) Efisiensi dalam waktu dan tenaga

Dengan media pembelajaran tujuan belajar akan lebih

mudah tercapai secara maksimal dengan waktu dan tenaga

seminimal mungkin. Guru tidak harus menjelaskan materi ajaran

secara berulang-ulang, sebab dengan sekali sajian menggunakan

media, siswa akan lebih mudah memahami pelajaran.

d) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap

materi belajar lebih mendalam dan utuh. Bila dengan mendengar

informasi verbal dari guru saja, siswa kurang memahami pelajaran

tapi jika diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan
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dan mengalami sendiri melalui media pemahaman siswa akan lebih

baik.

e) Bentuk-bentuk Media Pelajaran

1) Media Auditif

Media Auditif adalah media yang hanya mengandalkan

kemampuan suara saja, seperti radio.

2) Media Visual

Media Visual adalah media yang hanya menggunakan

indra penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan

gambar diam seperti film strif (film rangkai) ada pula media

visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak

seperti film bisu dan film kartun.

3) Media Audio Visual

Media Audio Visual adalah media yang mempunyai

unsur suara dan unsur gambar. jenis media ini mempunyai

kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media

yang pertama dan kedua. Media ini dibagi lagi kedalam :

(1) Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan suara

gambar diam seperti film bingkai suara dan cetak suara.

(2) Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan

unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan

vidiocassette.
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3. Media Gambar

a. Pengertian Media gambar

Di antara media pembelajaran media gambar adalah media yang

paling umum dipakai. Hal ini dikarnakankarna siswa lebih menyukai

gambar daripada tulisan,apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai

dengan persyaratan yang baik tentu akan menambah semangat siswa

dalam mengikuti proses pembelajaran.Alat peraga dapat memberi

gagasan dan dorongan kepada guru dalam mengajar anak-anak Sekolah

Dasar,sehingga tidak tergantung pada buku teks,tetapi dapat lebih

kreatif dalam mengembangkan alat peraga agar para murid menjadi

lebih senang belajar.

Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara

visual kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan atau pikiran yang

bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, stripe, opaque

proyektor.18 Media yang paling umum dipakai, yang merupakan

bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana saja.

Media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan

pemandangan dalam hal bentuk, rupasertaukuranterhadaplingkungan.

Menurut Sadiman, dkk Media gambar merupakan bahasa yang

umum,yang dapat dimengerti dan di nikmati dimana-mana. Media

gambar adalah “suatu gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran

yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa”

18Kosasih, OptimalisasiMedia Pembelajaran.(Jakarta: Grasindo, 2007), h. 95
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media gambar ini dapat membantu siswa untuk mengungkapkan

informasi yang terkandung dalam masalah sehingga hubungan antar

komponen dalam masalah dapat dilihat dengan lebih jelas.19

b. Fungsi Media Gambar

Leviedan Lentz yang dikutipAsyhar,mengemukakanempatfungsi

media pembelajaran, khususnya media visual/gambar, yaitu :

1) Fungsi atens imedia visual merupakan inti, yaitu menarik dan

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan

atau menyertai teks materi pelajaran. Sering kali pada awal

pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau materi

pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi

oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan.

2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan

siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang berganbar. Gambar

atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa,

misalnya informasi yang menyangkut masalah social dan ras.

3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian

yang mengungkap kan bahwa lambang visual atau gambar

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

19Sadiman,  A.S,  dkk. Media  Pendidikan  Pengertian,  Pengembangan,  dan
Pemanfaatnya.(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2014), h. 29
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4) Fungsi kompensantoris media pembelajaran terlihat dari hasil

penelitian bahwa media visual yang memberikan kontek suntuk

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca

untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya

kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk

mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat menerima serta

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan

secara verbal.20

c. Karakteristik dan Langkah-Langkah Menentukan Media Gambar

Menurut Sadiman,ada beberapa kriteria yang perlu dipenuhi

oleh media gambar,yaitu :

1) Harus Autentik. Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan

situasi seperti kalau orang melihat benda sebenarnya,membicarakan

atau menyampaikan sesuatu kejadian sesuai dengan kenyataan yang

sebenarnya,seperti kalau menemukan buku tiga buah, samakan lah

sesuai banyak benda yang ditemukan.

2) Sederhana Komposisinya hendak cukup jelas menunjukan poin-poin

pokok dalam gambar,jangan sampai berlebihan sehingga dapat

membuat kesulitan siswa untuk memahaminya.

3) Ukuran Relatif. a) Gambar dapat membesarkan atau mengecilkan

objek/benda sebenarnya,hendaknya dalam gambar tersebut ter dapat

sesuatu yang dikenal siswa sehingga dapat membantu membayangkan

20RayandraAsyhar,KreatifMengembangkanMedia Pembelajaran. (Jakarta: Referensi,
2012), h.85
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gambar dan isinya.b)Gambar sebaiknya mengandung gerak atau

perbuatan untuk mencapai tujuan pembelajaran, gambar yang baik

menunjukan objek dalam keadaan memperlihatkan aktifitas tertentu

sesuaid engan tema pembelajaran.c) Gambar yang tersedia perlu

digunakan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan

pembelajaran.d) Gambar hendak lah bagus dari sudut seni dan sesuai

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.21

Dengan gambar anak memiliki panduan untuk merangkai cerita

dari kata menjadi dan dari kalimat menjadi paragraf demi paragraf

sehingga tersusun sebuah karangan yang runtut. Menurut

HastutidikutipArsyad, bahwa gambar memiliki karakteristik :

1) Cocok dengan tingkat umur atau tingkat kemampuan anak

2) Bersahaja dalam arti tidak perlu kompleks, sehingga anak

mendapatkan gambar yang cocok

3) Realistis, maksudnya seperti benda sesungguhnya atau sesuai

dengan apa yang digambar

4) Gambar dapat diperlakukan dengan tangan.Artinya sebagai media

pembelajaran, gambar harus dapat dipegang atau diraba oleh anak.22

Sumber belajar berupa media gambar sesungguhnya tidak harus

mahal, mewah, atau berupa barang yang sulit didapat, tetapi lebih

kepada sejauhmanakreatifitas dan kemauan para guru untuk berinovasi

21RayandraAsyhar, Kreatif MengembangkanMedia Pembelajaran, h. 31
22Azhar Arsyad, Media Pembelajaran.(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 9
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dan memanfaatkan sumber belajar berupamedia gambar yang ada, hasil

karya  orang lain maupun membuat sendiri walaupun sangat sederhana.

Menurut Sumarni yang dikutipSagala kriteria memilih gambar

yang baik adalah :

1) Sesuai dengan tujuan pembelajaran

2) Dapat memberikan penjelasan dalam pembelajaran

3) Mudah didapat

4) Guru harus mampu dan mahir dalam menggunakanya

5) Sesuai dengan waktu yang tersedia

6) Sesuai dengan tingkat pemikiran siswa.

d. Tujuan dan Alasan Dasar Penggunaan Media Gambar

Sesuai dengan karakteristik anak usia Sekolah Dasar yang

sangat menyukai gambar, bahan pengajaran gambar atau lambang

visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa. Dalam gambar dapat

digunakan untuk mendorong dan menstimulasi pengungkapan gagasan

siswa, baik secara lisan maupun secara tulisan.

Gambar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.Media visual

dalam pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan

gembira bagi murid-murid dan memperbaharui semangat mereka,

membantu memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta

menghidupkan pelajaran.
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Selain itu tujuan penggunaan media gambar menurut Arsyad

adalah:

1) Untuk menerangkan suatu materi pelajaran kepada siswa

2) Sebagai pancingan untuk kegiatan latihan berbahasa, yaitu

memancing merespon siswa pada materi yang disampaikan.

3) Menggabungkan suatu unsur kebudayaan dengan kegiatan kelas

melalui penggunaan poster, iklan, gambar peristiwa, surat dan

sebagainya yang berhubungan dengan ilustrasi suatu unsur

kebudayaan yang sedang dibahas.

4) Mewujudkan suatu situasi belajar yang optimal23

e. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar

Meskipun demikian sebagai media pembelajaran media

gambarmemiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Seperti

yang dikemukakan oleh Ibrahim, kelebihan media gambar yaitu:

1) Dapat menterjemahkan  ide-ide abstrak ke dalam bentuk  yang lebih

nyata

2) Banyak tersedia dalam buku-buku, majalah, katalog,  atau kalender

3) Gambar  sangat mudah dipakai karena tidak membutuhkan

peralatan

4) Gambar tidak relatif mahal

5) Dapat digunakan untuk semua tingkat pengajar.

23AzharArsyad,Media Pembelajaran, h. 92
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Sedangkan kekurangan media gambar sepeti yangdiungkapkan

oleh Trianto yaitu :

1) Hanya menampilkan persepsi indera mata

2) Ukurannya terbatas dan hanya dapat dilihat oleh sekelompok

tertentu

3) Gambar di interpretasikan secara personal dan subjektif

4) Gambar disajikan dalam ukuran yang kecil sehingga kurang efektif

dalam pembelajaran

4. Media Poster

a. Pengertian Media Poster

Poster merupakan media visual dua dimensi berisikan gambar

dan pesan tertulis yang singkat. Poster tidak hanya penting untuk

menyampaikan pesan-pesan tertentu tetapi mampu pula untuk

mempenggaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang

melihatnya. Poster adalah salah satu media yang terdiri dari lambang

kata atau simbol yang sangat sederhana, dan pada umumnya

mengandung anjuran atau laranga.

Poster adalah sebagai kombinasi visual dari rancangan yang

kuat, dengan warna, dan pesan dengan maksud untuk menangkap

perhatian orang yang lewat tetapi cukup lama menanamkan gagasan

yang berarti didalamingatannya.Poster disebut juga plakat, lukisan atau

gambar yang dipasang telah mendapat perhatian yang cukup besar
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sebagai suatu media untuk menyampaikan informasi, saran, pesan dan

kesan, ide dan sebagainya

Pada prinsipnya poster itu merupakan gagasan yang dicetuskan

dalam bentuk ilustrasi gambar yang disederhanakan yang dibuat dalam

ukuran besar, bertujuan untuk menarik perhatian, membujuk,

memotivasi atau memperingatkan pada gagasan pokok, fakta atau

peristiwa tertentu.

b. Fungsi/Manfaat Media Poster

1) Memperjelas penyajian suatu pesan yang dramatik sehingga

memikat perhatian

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti:

a) Poster bisa ditempel diruang kelas, sehingga membantu dalam

proses pembelajaran

b) Poster memiliki daya tarik untuk memikat perhatian dalam

sekali lihat.

c) Konsep yang terlalu luas dapat divisualkan dalam bentuk poster.

d) Objek terlalu besar, dapat digantikan dengan realita yang di

gambar di poster.

3) Dapat mempenggaruhi masyarakat untuk membeli suatu barang.

4) Memberikan informasi baru secara singkat dan mengingatkan suatu

pesan yang berkaian.

5) Dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehingga proses

belajar terasa menyenangkan dan tidak membosankan, memberikan
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perangsang yang sama, menyamakan pengalaman, menimbulkan

persepsi yang sama.24

c. Ciri/ Karakter Media Poster

1) Poster tidak saja penting untuk menyampaikan pesan atau kesan

tertentu akan tetapi mampu pula untuk mempengaruhi dan

memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya. Ciri-ciri

poster yang baik adalah, Sederhana, menyajikan satu ide dan untuk

mencapai satu tujuan pokok, berwarna, slogan yang ringkas dan

jitu, ulasannya jelas, motif dan desain bervariasi

2) Gambar yang memiliki sifat persuasif tinggi karena menampilkan

suatu persoalan (tema) yang menimbulkan perasaan kuat terhadap

khalayak dengan menyatukan gambar, warna, tulisan, dan kata-kata.

3) Menyampaikan pertanyaan terhadap persoalan, bukan memberikan

solusi atau jawabannya.Inilah yang membuat poster berbeda dengan

ilustrasi biasa. Poster yang baik harus dinamis, menonjolkan

kualitas.

4) Poster harus sederhana tidak memerlukan pemikiran bagi pengamat

secara rinci, harus cukup kuat untuk menarik perhatian, bila tidak,

akan hilang kegunaanya. Kesederhanaan disain dan sedikit kata-kata

yang dipergunakan mencirikan poster-poster yang berwatak kuat.

5) Pada prinsipnya poster itu merupakan gagasan yang dicetuskan

dalam bentuk ilustrasi gambaryang disederhanakan yang dibuat

24Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..h. 71
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dalam ukuran besar, bertujuan untuk menarik perhatian membujuk,

memotivasi atau memperingatkan pada gagasan pokok, fakta atau

peristiwatertentu.

6) Poster yang baik hendaknya meliputi : Sederhana, menyajikan satu

ide dan untuk menapai satu tujuan pokok, Berwarna, sloganya

ringkas dan jitu, tulisanya jelas, motif dan disain bervariasi.25

d. Implikasi Dalam Pembelajaran

Poster yang digunakan disekolah memerlukan daya tarik untuk

memikat perhatian dalam sekali lihat. Poster yang memikat adalah

perpaduan antara menyenagkan serta menarik hati, kedua-duanya

merupakan unsure yang kuat dalam belajar.

Pada dasarnya media poster ini dapat kita gunakan hampir pada

seluruh materi pada semua mata pelajaran akan tetapi materi yang bisa

menggunakan media poster adalah materi – materi yang dalam

penyajiannya dapat menggunakan gambar atau visual.

5. Hakikat Pembelajaran IPA

a. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelajaranadalahproses interaksipesertadidikdengan pendidik

dan sumberbelajarpadasuatu lingkungan belajar. Pembelajaran

merupakan bantuan yang  akan diberikan  pendidik agar dapat terjadi

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, serta

pembentukan sikap pesertadidik.

25Sadiman, A.S,  dkk. Media  Pendidikan Pengertian, h. 112
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IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yitu

mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa

kenyataan (reality) atau kejadian (evens) daan hubungan sebab-

akibatnya. IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan

dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada

perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan

berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal berkaitan yang tidak

terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA

yang berupa pengetahuan faktiual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif, dan IPA sebagai proses, yaitu kerja ilmiah.26

Saat ini objek kajian IPA menjadi semakin luas, meliputi konsep

IPA, proses, nilai, dan sikap ilmiah, aplikasi IPA dalam kehidupan

sehari-hari, dan kreativitas (Kemendiknas, 2011). Belajar IPA berarti

belajar kelima objek atau bidang kajian tersebut Menurut pendapat Setia

ningsih dan MunawarS, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)yaitu:Merupakan

hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan,gagasan, dan konsepyang

terorganisai tentang dirinya dan alam sekitarnya,yang diperoleh dari

pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan,

penyusunan dan pengujiangagasan.27

Mata pelajaran IPA yang selama ini oleh sebagian besar orang

tua atau masyarakat bahkan peserta didik sendiri dianggap sebagai salah

26Putu Ryantika, Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA, e-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar
PGSDVol:6No:3Tahun:2016, hlm. 4-22

27Setianingsih dan Munawar S. Pembelajaran IPA diSekolah Dasar. (Jakarta:PTIndeks,
2010), hlm. 60
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satu mata pelajaran yang sulit dan mendatangkan kesusahan dalam

mempelajarinya.Dikatakan sulit karena dibutuhkan kemampuan

menghafal dan menganalisa angka-angka,kecakapan menghitung,

membagi,mengurangi,dan mengkalikan.Kurangnya kesadaran pendidik

mata   pelajaran   untuk   mengevaluasi dan   merefleksi   kegiatan.

IPA mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada di

permukaan bumi, didalam perut bumi dan diluar angkasa, baik yang

dapat di amatai indera maupun yang tidak dapat di amati dengan indera.

Oleh karena itu, dalam menjelaskan hakikat fisika, pengertian IPA di

pahami terlebih dahulu. IPA atau ilmu atau ke alaman adalah ilmu

tentang dunia zat, baik mahkluk hidup maupun benda mati yang di

amati.

Adapun pendapat lain mengatakan bahwa IPA adalah suatu

kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam

penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.

Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta,

tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ipa adalah

suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum

terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode

ilmiah seperti obsevasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah

sepaerti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.28

28Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 136-137
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Pembelajaran IPAdapat digambarkan sebagai suatu sistem, yaitu

sistem pembelajaran IPA. Sebagaimana sistem-sistem lainnya terdiri

atas komponen masukan pembelajaran, proses pembelajaran, dan

keluaran pembelajaran. Pembelajaran IPA adalah interaksi antara

komponen-komponen pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran

untuk mencapai tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah

ditetapkan. Tugas utama guru IPA adalah untuk melaksanakan proses

pembelajaran IPA. Proses pembelajaran IPAterdiri atas tiga tahap, yaitu

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan prosespembelajaran,

dan penilaian hasil pembelajaran.

Proses pembelajaran Ipa harus memperhatikan karakteristik IPA

sebagai proses dan IPA sebagai produk. IPA sebagai

integrativescienceatau IPA terpadu telah diberikan diSD/MI dan

SMP/MTS sebagai mata pembelajaran IPA Terpadu dan secara terpisah

di SMA/MA sebagai mata pembelajaran ilmu Biologi, Fisika, IPA,

serta Bumi dan Antariksa.

b. Tujuan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

Pembelajaran IPA di SD pada prinsip nya untuk

mengembangkan daya pikir dan kreativitas peserta didik dalam belajar

menemukan dan membuktikan tentang teori-teori alam dan kehidupan

sehari-hari,dan hal ini dapat dilakukan jika proses pembelajaran yang

dilaksanakan guru menggunakan alat peraga atau media yang tepat serta

didukung oleh metode pembelajaranyang tepat pula.
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Tujuan pembelajaran IPA pada satuan tingkat sekolah dasar

pada prinsipnya   berpatokan  pada   kurikulum yang digunakan sesuai

dengan kompeteni dasar dan standar kompetensi yang ingin dicapai.

Trianto menyatakan bahwa“Dalam pelaksanaan pembelajarannya, guru

harus   memberikan kemudahan gaya  belajar kepada   murid

sehingga  murid  dapat  menggali potensi dan minat belajar nya

terhadap materi belajarnya.”29

Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-

Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,

lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam

sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

29Trianto, Model Pembelajaran Terpadu,,hlm. 143
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6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

8) Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup

dalam masyarakat, karena siswa telah dilatih keterampilan dan

berfikirlogi dalam memecahkan berbagai masalah dalam

kehidupan.30

Berdasarkan uraian diatas,maka dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran IPA di SD adalah kemampuan peserta didikuntuk

memiliki sikap ilmiah dan terproses secara ilmiah pula terhadap

berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan alam

sekitar manusia dengan melakukan penyelidikan-penyelidikan ilmiah

dalam membuktikan teori

c. Bentuk-Bentuk Pembelajaran IPA

Bentuk-bentuk pembelajaran IPA antara lain:

1) Objek yang dikaji berupa benda-benda kongkrit yang terdapat di

alam,benda-benda tersebut dapat dideteksi dengan panca

indra,misal dapat dilihat,didengar,dirasakan.Dapat berupa

bendapadat,cair,dan gas.

2) Dikembangkan dengan pengalaman empiris (pengalaman nyata),

dalam arti pengalaman yang dapat dirasakan oleh setiap orang.

30Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, h. 150
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3) Melalui langkah yang sistematis,maksud nya siapa punyang

membuktikan jika melalui cara-cara, situasi,dan kondisi sama akan

dihasilkan produk yang sama pula.

4) Cara berpikir dengan menggunakan logika,misalnya berpikir secara

induktif, artinya  berpikir  dengan menarik kesimpulan dari hal-hal

yang khusus menjadi ketentuan umum,contoh manusia pasti mati,

hewan pasti mati,tumbuhan pun juga mati,dapat ditarik kesimpulan

bahwa semua makhluk hidup pasti akan mati.Selain berpikir secara

induktif,juga berfikir secara deduktif,artinya berfikir dengan

menarik kesimpulan dari hal-hal umum menjadi ketentuan yang

berlaku khusus. Misalnya semua makhluk hidup memerlukan

makan untuk memenuhi kebutuhan  hidupnya, ayam  adalah

makhluk  hidup. Kesimpulan nya ayam memerlukan makan untuk

memenuhi hidupnya.

5) Hasilnya objektif, hanya memihak pada kebenaran ilmiah, berupa

hukum-hukum yang berlaku untuk umum.31

Proses belajar IPA ditandai dengan adanya perubahan pada

individu yang belajar, baik berupa sikap dan perilaku, pengetahuan pola

pikir,  dan konsep nilai yang dianut. Konsep belajar banyak

dikemukakan oleh beberapa ahli pendidikan. Konsep belajar yang

berhubungan dengan IPA menurut beberapa ahli pendidikan.

1) Belajar Menurut pandangan  skinner

31Wasih Djojosoediro, “Kedudukan IPA Sebagai Proses, Produkdan Sikap
Ilmiah”.Unesa,2012, hlm.27– 37. Tersedia pada http:∕∕pjjpgsd.unesa.ac.id (diakses tanggal
14Februari2016).
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Dalam pembelajaran IPA, teori ini dapat dilaksanakan

dengan cara penataan lingkungan sebagai stimulus yang akan

menentukan respons peserta didik.

2) Belajar menurut pandangan Robert M. Gagne

Lingkungan akan berpengaruh signifikan terhadap

kesuksesan peserta didik belajar IPA sehingga diperlukan suatu

pembelajaran, yang diatur sebagai suatu kejadian  yang berdampak

pada peserta didik dengan menggunakan fasilitas-fasilitas tertentu,

misalnya handout, gambar, KIT pratikum fisika,model atom,dll.

3) belajar Menurut pandangan Piaget

Piaget merupakan tokoh yang sangat berperan dalam

perkembangan pembelajaran IPA. Sebelum tahun 1960-an, karya

piaget sempat tidak banyak dikenal oleh khalayak, hal ini

ddisebabkanahli-ahli psikologi masih mempertahankan paradigma

behaviorisme. Paradigma konstruktivisme yang dikemukakan oleh

piaget mulai dapat menjawab aspek epistemologi “bagaimana

seorang individu memproses suatu pengetahuan?”

4) Belajar menurut pandangan Carl R. Rogers

Belajar menurut Cars R. Rogers jika diaplikasikan pada

proses belajar IPA maka akan terjadi suatu korelasi positif.hal ini

berakar bahwa pembelajaran IPA berlandasan pada discovery-

inquiry. Untuk mencapai belajar IPA yang bermakna, sorang peserta

didik harus dapat menemukan konsep-konsep yang dipelajari
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disekolah pada fenomena-fenomena di alam melalui proses

discovery-incuiry.

5) Belajar Menurut pandangan Benjamin S.Bloom

Belajar menurut Bloom yang diapliksikan dalam

pembelajaran IPA adalah perumusan tujuan-tujuan pendidikan yang

sesuai dengan dimensi kognitif (mengingat, memahami,

mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta) dan

dimensi pengetahuan (fakktual, konseptual, prosedural,dan

metakognitif). Sesuai dengan hakikat IPA sebagai proses dan

produk, tujuan pembelajan IPA sesuai dengan dimensi yang

dikemukakanolehBloom. Penetapan tujuan pendidikan sesuai

dengan taksonomi Bloom akan membantu guru dalam

mempersiapkan perencanaan pembelajaran dan asesmen.

Konsep belajar menurut beberapa ahli, merupakan proses

perubahan perilaku atau pribadi seorang berdasarkan pengalaman dan

praktik tertentu. Perubahan perilaku ini harus berdasarkan tujuan yang

telah ditetapkan  dalam indikator pencapaian. Konsep-konsep belajar

tersebut merupakan acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran

IPA. Seorang guru dalam merencanakan suatu proses pembelajaran

memerhatikan konsep belajar akan dapat mencapai hasil yang

maksimal.

6. Hasil Belajar
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Hasil  adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat

dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Sedangkan Sudjana dalam

Kunandar menyatakan bahwa hasil adalah kemampuan-kemampuan yang

dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.32Di samping

itu Gagne dalam Dimyatimengemukakan pengertian belajar adalah

kegiatan yang kompleks.33 Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar

orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Sedangkan

menurut Skinner dalam Dimyati belajar adalah suatu perilaku. Pada saat

orang belajar, maka responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia

tidak belajar maka responnya menurun.

Selanjutnya  Kunandarmengemukakan tujuan dari penilaian hasil

belajar adalah untuk:34

1) Mengetahui kemajuan peserta didik, artinya dengan melakukan

penilaian, maka perkembangan hasil belajar peserta didik dapat

diidentifikasi, yakni menurun atau meningkat.

2) Mengecek ketercapaian kompetensi peserta didik, dengan melakukan

penilaian, maka dapat diketahui apakah peserta didik telah menguasai

kompetensi atau belum menguasai.

3) Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik, dengan

melakukan penilaian maka dapat diketahui kompetensi mana yang

belum dikuasai dan kompetensi yang telah dikuasai.

32Kunandar, Penilaian Autentik. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 62
33Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Rineka Cipta, Jakarta, 2009),h. 10
34Kunandar, Penilaian Autentik. (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2013), h. 7



37

4) Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi peserta didik, artinya

dengan melakukan penilaian, maka dapat dijadikan bahan acuan untuk

memperbaiki hasil belajar.

Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh

siswa dari proses pembelajaran yang dapat berupa perubahan tingkah laku

kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan Abdurrahman mengemuka kan

yang dikutipoleh Jihad bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri

merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh

suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan

pembelajaran atau kegiatan intruksiona, biasanya guru menetapkan tujuan

belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai

tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional.

Menurut Benyamin S. Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu

kognitif, afektif, dan psikomotorik. MenurutA.J. Romizowski hasil belajar

merupakan keluaran (output) dari suatu sistem pemprosesan masukan

(input). Masukan dari sistem tersebut beruba bermacam-macam informasi

sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (ferformance).

Dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar pencapaian bentuk

perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif,

afektif,dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu

tertentu.
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B. Hasil Penelitian Terdahulu

1. Siti FiatulKhowin, 2015, dengan judul Penggunaan Media Gambar Untuk

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di

MI Sunan Ampel Bono menunjukkan bahwa, nilai rata-rata hasil tes akhir

meningkat dari siklus I sampai siklus IV. Rata-rata hasil tes akhir pada

siklus II mengalami peningkatan dari 53,3 naik menjadi 60,0. Pada siklus III

naik menjadi 70,0 dan pada siklus IV naik menjadi 88,8.

2. RahmiatunNafiah, 2015, dengan judul Penggunaan Media Gambar dalam

Meningkatkan Kemampuan Kosakata pada mata pelajaran Bahasa Inggris

Kelas I MI Al Hikmah Karangrejo menyimpulkan bahwa penggunaan media

gambar mampu meningkatkan kemampuan kosakata Bahasa Inggris siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I kemampuan kosakata

siswa sebelum tindakan rata-rata 40 dengan taraf keberhasilan kurang, dan

setelah tindakan rata-rata 86 dengan taraf keberhasilan sangat baik. Pada

siklus II meningkat menjadi 91 dengan taraf keberhasilan sangat baik.

3. HeriSusanto. 2013. Judul: Peningkatan aktivitas dan hasil belajar Pkn

melalui Media Gambar di kelas IV SD N Sambirembe 1. Penelitian ini

memperoleh hasil yang dituangkan dalam tabel sebagai berikut:Tabel hasil

aktifitas dan hasil belajar pra-siklus-siklus II.Jika dianalisis perolehan skor

pada pra-siklus masih biasa-biasa saja. Artinya para siswa masih pasif

dalam mengikuti pelajaran. Sedangkan untuk prestasi belajar siswa, penulis

menggunakan mengukur dengan menggunakan rata-rata ketuntasan belajar

siswa. Dari hitungan tersebut  diperoleh data skor memperoleh skor yang



39

lebih besar dari aktifitas belajar siswa, siswa yang telah tuntas belajar hanya

siswa yang tergolong pandai dikelas IV, sebanyak 11 siswa pada saat pra-

siklus. Meningkatnya jumlah siswa yang telah tuntas belajar menjadi 19

siswa pada siklus Imerupakan pertanda bahwa dengan diterapkannya media

gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Susi Wulandari, 2014, judul:Penggunaan media gambar untuk

meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa kelas V terhadap mata

pelajaran IPA. Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa penggunaan media

gambardapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswayang

berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. Hal ini dapatdiketahui

dengan nilai tingkat keaktifan siswa dan respon siswa terhadap  pelajaran

yang mampu mencapai KKM kurang dari 60 hanya 36,12 %(13 siswa)dan

44,45% (16 siswa), sedangkan tingkat pemahaman dari tingkat terendah.

Sedang dan tinggi hanya 27,78 % (10 siswa), 50 % (18 siswa) dan 22,22 %

(8 siswa) yang mampu mencapai KKM kurang dari 60 . setelah dilakukan

tindakan siklus 1 terjadi peningkatan keaktifan dan resfon siswa, yaitu

dengan naiknya tingkat keaktifan siswa sebesar 63,88% (23 siswa), naiknya

respon siswa terhadap pelajaran sebesar55,55 % (23 siswa).

Pembelajaran dengan menerapkan media gambar pada mata pelajaran IPA

dapat meningktkan pemahaman dan keaktifan siswa kelasV SD N Klaten.

Keefektifan ini terbukti dari peningkatan keaktifan dan respon siswa yang

semula hanya 36,12 % (13 siswa)dan 44, 45 % (16 siswa), sedangkat tingkat

pemahaman dari tingkat terendah,  sedang dan tinggi hanya 27,78 % (10
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siswa), 50 % (18 siswa) dan 22,22 % (8 siswa) kemudian setelah dilakukan

tindakan,peningkatan yang terjadi cukup signifikan yaitu tingkat keaktifan

dan respon siswa sebesar 91, 67 % (33 siswa) dan 97,22%(35 siswa)

sedangkan tingkat pemahaman  yang dicapai oleh siswa yang meliputi

tingkatan terendah turun lagi sebanyak 8,33% (3siswa), tingkatan sedang

naik sebanyak 63,89% (23 sisw), dan tingkatan tertinggi naik yaitu 27,78%

(10 siswa).

Dari beberapa penelitian di atas, mempunyai persamaan yaitu

penggunaan media dalam pembelajaran yakni media gambar. Ada pun

perbedaan penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti adalah bentuk media

yang digunakan, materi yang disampaikan dan metode penelitian yang

digunakan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom

Action Research), yaitu penelitian yang dilakukan di kelas dengan

menekankan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis

pembelajaran35. Peneliti melaksanakan 2 siklus yang masing-masing siklus

terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting),

pengamatan (observation) dan refleksi (reflection).

Dari beberapa uraian di atas, penelitian tindakan kelas diawali dengan

perencanaan, penerapan tindakan, mengobservasi dan mengevaluasi proses

serta hasil tindakan, lalu melakukan refleksi, dan seterusnya sampai perbaikan

atau peningkatan yang diharapkan tercapai.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Lokasi

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 56 Kota

Bengkulu. Jalan Akasia Pagar Dewa Kelurahan Pagar Dewa, Kecamatan

Selebar, Kota Bengkulu

2. Waktu

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada 15 November

2018- 10 januari tahun 2019 di SD Negeri 56 Kota Bengkulu.

35Suharsimi Arikunto,.ProsedurPenelitian, SuatuPendekatanPraktis. (Jakarta:
RinekaCipta, 2006), h. 96

41
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C. Sumber Data

1. Data primer, yaitu sumber data yang berkaitan langsung dengan tema

penelitian ini dan datanya langsung diterima dari guru IPA dan siswa

Kelas VB SDN 56 Kota Bengkulu, melalui observasi dan hasil tes.

2. Data sekunder, yaitu sebagai data pendukung dalam penelitian ini antara

lain: dokumen sekolah, buku-buku bacaan dan karya ilmiah lainnya yang

berkaitan dengan tema penelitian.

D. SubjekPenelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas Vb SD Negeri 56 Kota

Bengkulu.

Tabel 3.1
Subjek Penelitian

Kelas Vb Laki-Laki Perempuan
11 15

Jumlah 26

E. InstrumenPenelitian

MenurutLubis36, bahwa dalam mengembangkan instrumen, peneliti

melakukan langkah-langkah yaitu menentukan tujuan penelitian, menelaah

teori,menentukan indicator, dan menyusun kisi-kisi yang berkaitan dengan

pemanfaatan media gambar pada mata pelajaran IPA, yaitu meliputi: daftar

soal tes, daftar dokumentasi dan daftar observasi.

36MawardiLubis. EvaluasiPendidikanNilai. (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2008), h.43
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F. RancanganPenelitian

Penelitian ini merupakan tergolong penelitian lapangan dengan jenis

penelitian tindakankelas (PTK). Pada penelitian ini, peneliti merencanakan 2

siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 5tahap, yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan (planning), yakni menyusun rancangan tindakan dan

perencanaan yang akan dilaksanakan dalam penelitian tindakan.

2. Tindakan (action), yakni penerapan isi rancangan sesuai dengan rencana

tindakan.

3. Pengamatan (observation) yaknipelaksanaanpengamatanselama proses

penerapan berlangsung.

4. Refleksi (reflection), yakni kegiatan untuk mengemukakan kembali apa

yang telah terjadi selama dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas.

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data

sebagai berikut:

1.   Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kondisi kegiatan

belajar mengajar.Metode ini merupakan suatu teknik pengumpulan data

yang terlibat langsung mengamati tentang kondisi dan aktivitas dalam

penggunaan media gambar guna mengetahui hasil belajar siswa pada Mata

Pelajaran IPA di SDN 56 Kota Bengkulu.
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2.   Tes

Teknik yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil

belajar pada mata pelajaran IPA yang dilakukan siswa setiap siklusnya

adalah berupa tes prestasi/ ajektes. Tes di berikan kepada siswa pada setiap

siklus di akhir pembelajaran.Soal tes ini diambil dari buku Mata Pelajaran

IPA yang relevan.

3.   Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk melengkapi

observasi dan tes. Dokumentasi yang dimaksud di sini adalah catatan-

catatan dan tulisan-tulisan yang berisi tentang jumlah siswa, guru dan

karyawan, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SDN 56 Kota

Bengkulu.

H. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat

keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam meningkatkan mutu proses

belajar mengajar di kelas. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 70% dari jumlah

siswa menunjukkan peningkatan hasil belajar,  memperoleh nilai lebih dari 69. Indikator

kerja tidak mencapai 100% karena melihat dari keadaan siswa berbeda.37

I. Prosedur Tindakan

Model Suharsimi Arikunto merupakan pengembangan dari  konsep dasar yang

diperkenankan sebagaimana yang diutarakan di atas. Hanya saja komponen acting

37 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.127
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Perencanaan

SIKLUS I

Pengamatan

Perencanaan

SIKLUS II

Pengamatan

PelaksanaanRefleksi

Pelaksanaan
Refleksi

?

(pelaksanaan) dengan observasi (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan. Kedua

kegiatan haruslah dilakukan dalam satu kesatuan waktu waktu, begitu berlangsungnya suatu

pelaksanaan begitu pula observasi dilakukan. Model yang dikemukakan oleh Arikunto pada

hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau uraian-uraian dengan perangkat terdiri empat

komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Keempat kompenen

yang berupa uraian tersebut dipandang sebagai satu siklus. Oleh karena itu pengertian siklus

pada kesempatan ini adalah suatu putaran kegiatan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi.38

J. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang akan digambarkan sebagai berikut :

38 Suharsimi Arikunto,.ProsedurPenelitian, SuatuPendekatanPraktis. (Jakarta:
RinekaCipta, 2006)
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Gambar 3.1
Skema Rancangan Penelitian39

Sebelum melakukan pelaksanaan, terlebih dahulu dilakukan pra siklus yaitu pengamatan

kelas. Pengamatan kelas ini bertujuan untuk mengetahui kondisi secara keseluruhan pengajaran

IPA materi Alat Peredaran Darah Pada Manusia di SD Negeri 56 Kota Bengkulu. Hal-hal yang

diamati adalah kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran, kondisi lingkungan

sekolah, sarana dan prasarana sekolah, serta mampu memahami materi alat peredaran darah

pada manusia melalui media poster.

Dari tiap-tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang di lakukan adalah menetukan fokus

penelitian.

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan skenario proses belajar

mengajar untuk setiap siklus dengan menggunakan model pembelajaran Autentik yang

meliputi langkah pembelajaran mulai dari tahap pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

b. Mempersiapkan alat evaluasi (tes)  yaitu berupa tes yang dilakukan pada setiap akhir

tindakan tiap siklus sesuai dengan ruang lingkup permasalahan dalam pembelajaran.

c. Membuat lembar observasi aktifitas siswa dan guru beserta kriteria penilaian aktifitas

siswa dan guru.

2. Pelaksanaan

39 Suharsimi Arikunto, Dkk, penelitian tindakan kelas, ( Jakarta: PT bumi Aksara, 2006),
h.16
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pelaksanaan rencana skenario

pembelajaran yang telah dirancang oleh peneliti serta mengadakan evaluasi diakhir

pertemuan dengan menggunakan siklus.

3. Pengamatan

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lember observasi guru dan lembar

observasi siswa yang telah disiapkan. Pada saat guru mengajar yang menjadi pengamat

adalah kolaborator.

4. Refleksi

Pada tahap refleksi ini peneliti bersama kolaborator mendiskusikan hasil

pengamatan yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran. Dari hasil diskusi yang

diperoleh yaitu berhasil atau tidak berhasil sesuai lembaran observasi baik guru maupun

siswa. Kategori berhasil yang mencapai kategori ketuntasan, yang tidak berhasil karena ada

kelemahan dan kekurangan yang ditemukan pada siklus pertama, dapat digunakan sebagai

dasar penyusunan rencaba tindakan siklus ke dua dan seterusnya, sehingga siklus

selanjutnya menjadi lebih baik dari pada siklus sebelumnya.40

K. Teknik Analisa Data

Untuk mengetahui penggunaan media gambar meningkatkan hasil

belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA, penulis menggunakan teknik analisis

kuantitatif. Teknik analisis  data kuantitatif didapat dari penilaian latihan dan

tes (pre-tes dan post-tes)

1. Penilaian latihan dan tes mencari nilai rata-rata

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, dibagi dengan

jumlah siswa tersebut sehingga memperoleh nilai rata-rata (mean).

Rumus mencari nilai rata-rata (mean):

M  =

40 Arikunto, penelitian tindakan kelas, ( Jakarta: PT bumi Aksara, 2006), h.20.

∑X
∑N
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M = nilai rata-rata

∑X = jumlah semua nilai siswa

∑N = jumlahsiswa.

2. Penilaian untuk ketuntasan belajar

Dalam ketuntasan ini terdapat dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara

individu dan klasikal. Ketuntasan belajar secara individual didapat dari KKM untuk

pembelajaran IPA ditetapkan sekolah yaitu 70 siswa dinyatakan tuntas jika telah

mendapat kan nilai sekurang-kurangnya 70 dan dibawah 70 dinyatakan belum tuntas.

Sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal yaitu mengukur tingkat keberhasialn

ketuntasan belajar siswa menyeluruh.

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus:= ∑ × %∑
Keteranagan

= perseentase ketuntasan belajar

Ketuntasan belajar klasikal dinyatakn berhasil jika persentase siswa yang tuntas

belajar jumlahnya lebih besar dari jumlah siswa seluruhnya. Hasil analisis ini digunakan

sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjutan dalam pertemuaan dan

siklus selanjutnya.

3. Analisis data aktivitas siswa dalam pembelajaran

Data hasil observasi yang didapat melalui lembar observasi aktivitas siswa digunakan

untuk melihat proses dan perkembanagan aktivitas yang terjadi selama pembelajaran

berlangsung .data jumlah siswa yang terlibat dalam masing masing aktivitas dan di

persentasikan dengan rumus

= FN 100%
Keterangan

P= angka persentase aktivitas

F= frekuensi aktifitas siswa
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N= jumlah siswa

Interpetasi aktifitas belajar di lakukan sebagi berikut :

Tabel 3.2
Kategori Rata-Rata Skor

Tingkat
Keberhasilan

Arti

1. Sangat Kurang
2. Kurang
3. Cukup
4. Baik
5. Sangat Baik
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Profil SDN 56 Kota Bengkulu

Sekolah Negeri 56 Kota Bengkulu dahulunya terletak di Jalan Sadang Lingkar

Barat. Kini sekolah ini berada di Jalan Aksia Pagar dewa yang di bangun pada Tahun

1998 di atas Luas tanah +- 300 M2.Proses belajar mengajar di SD Negeri 56 Kota

Bengkulu yaitu pada hari senin sampai sabtu. Senin selasa masuk jam 07.30-12.40, rabu

kamis masuk 07.30-12.10, jum’at sabtu 07.30-11.00.

Status SD Negeri 56 Kota Bengkulu merupakan salah satu sekolah yang dibawah

naungan Departemen Pendidikan Nasional. Sekolah ini menerapkan bebas pengutan biaya

seperti uangan komite, buku paket, dll. Dikarenakan sekolah ini telah di biayai oleh

pemerintah melalui dana bantuan oprasional sekolah (BOS). Seiring berjalanya waktu

sampai tahun sekarang sekolah ini sudah memiliki pergantian kepada sekolah sebanyak 7

kali.

2. Keadaan Guru SDN 56 Kota Bengkulu

Tabel 4.1
Daftar Nama Guru dan Staf Administrasi

SDN 56 Kota Bengkulu

NO NAMA JABATAN/MENGAJAR

1 Conefi, S.Pd Kepala Sekolah

2 Lela Erna, S.Pd Wakil Kepala Sekolah/ wali kelas II

3 Marlis, S.Pd Bendahara BOS/ kelas V A

4 Emi Diawati,S.Pd P. Perpustakaan/ Guru Agma Islam Kls I,II
dan III

5 Sutri Kuswanti,S.Pd Tata Usaha / Operator

6 Suryati,S.Pd Wali kelas I A

7 Nurlaela,S.Pd Wali kelas I B

8 Juliya,S.Pd Wali kelas III

51
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9 Sunisti,S.Pd Wali kelas IV

10 Kasni Herawati,S.Pd Wali kelas V

11 Nurhayati,S.Pd Wali kelas VI A

12 Meri Hasana Wali kelas VI B

13 Idi Suharto Pengaja Sekolah/Guru Agma Islam,IV,V
dan VI

14 Siska, A.Ma.Pd Guru Olahraga

15 Seri Elmida,S.Pd Guru B.Inggri Kelas I – VI

16 Desti Warni,S.Pd Guru KTK Kelas III – VI

3. Keadaan Siswa SDN 56 Kota Bengkulu
Tabel 4.2

Daftar Jumlah Siswa-Siswi SDN 56 Kota Bengkulu

NO KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK
1 I 53
2 II 38
3 III 38
4 IV 46
5 V 40
6 VI 57

Jumlah 272

4. Visi Misi Dan Tujuan SDN 56 Kota Bengkulu

a) Visi

Mencerdaskan Kehidupan Bangsa dan Meningkatkan Kualitas Manusia Indonesia

dalam mewujudkan masyarakat yang beriman, bertaqwa, sehat jasmani dan Rohani

berkepribadian yang mantap dan bertanggung jawab.

b) Misi

1) Meningkatkan siswa-siswa yang unggul dalam bidang IPTEK dan IMPTEK

2) Menciptakan siswa-siswa yang berkreatifitas tinggi di segala bidang

3) Menciptakan siswa-siswi yang santun, berbudi pekerti luhur,tanggung

jawab,berwawasan luas dan dapat berkiprah di masyarakat.

B. Hasil Penelitian
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil penelitian pada tiap tiap siklus

dideskripsikan sebagai berikut:

1. Tes Kemampuan Awal (Prasiklus)

Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan pada 16 November 2018 peneliti dan

guru kolaborator menlakukan tes kemampuan awal. Tes kemampuan awal bertujuan

untuk menegetahui kemampuan siswa dalam memahami materi alat peredaran darah pada

manusia.

Tabel 4.3
Nilai tes kemampuan awal siswa

(Pra Siklus)

No Nama Siswa Jenis
Kelamin

Nilai
Tes

Keterangan
T TD

1 AF P 60 √
2 AB L 70 √
3 AW L 50 √
4 CB P 70 √
5 F P 40 √
6 GA L 70 √
7 I P 60 √
8 IA L 55 √
9 JP L 50 √
10 J L 70 √
11 JP P 70 √
12 JPS P 70 √
13 LDS P 40 √
14 LAM P 45 √
15 MP P 70 √
16 MAZ P 30 √
17 MZI L 40 √
18 MZP L 45 √
19 NAP P 70 √
20 NA P 70 √
21 PD P 40 √
22 S L 30 √
23 YDS P 70 √
24 YP L 40 √
25 YA L 70 √
26 F P 40 √
Total 26 1435 11 15
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Rata-Rata 55
Prsentase Ketuntasan 42%
Presentase Tidak Tuntas 68%

Dari data di atas dapat dihitung nilai rata-rata dengan menggunakan rumus untuk

mencari rata-rata:

Rumus mencari nilai rata-rata (mean)

M  =

M = nilai rata-rata

∑X = jumlahsemuanilaisiswa

∑N = jumlahsiswa.

Jadi dapat di hitung sebagai berikut :

M =

M = 55.

Sedangkan untuk menghitung tingkat ketuntasan siswa peneliti menggunakan rumus

persentase sebagai berikut:

= ∑ jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 70 × 100%∑siswa mengikuti tes
Maka dapat dihitung

= 1126 x 100%
=  42 %

Dari uraian diatas maka dapat dikatakan jika penegetahuan siswa dari tes

kemapuan awal mengenai materi alat peredaran darah pada manusia masih rendah,hal ini

dilihat dari nilai rata- rata yang di peroleh siswa yaitu 55 dengan persentase ketuntasan 42

% berarti siswa yang mendapatkan nilai tuntas ada 11 siswa dan yang tidak tuntas ada 15

siswa .

∑X
∑N

∑1435
26
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Dari hasil tes awal di atas maka peneliti dan guru kolaborator menyusun strategi

yang akan dilaksanakan pada tahap siklus selanjutnya.

1. Siklus I

Berdasarkan hasil tes kemapuan awal proses tindakan siklus I melalui 4 tahapan yaitu :

perencanaan, pelaksanaan,pengamatan,dan refleksi

a. Perencanaan

Siklus I dilaksanakan 2x pertemuan yaitu pada hari senin 19 November dan

melakukan evaluasi selasa 20 november 2018.Hal- hal yang dilakukan dalam

perencanaan siklus 1 adalah mempersiapkan perbelajaran materi Alat peredaran darah

pada manusia, peneliti dan guru kolaborator mempersiapkan instrumen yang diperlukan

seperti :

1). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)

2). Media poster alat peredaran darah pada manusia

3). Lembar penilaian

4). Lembar pengamatan

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan yang dilakukan peneliti dan guru kolaborator dalam meneliti

proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) sesuai dengan perencanaan yang

telah disusun sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas untuk

pengambilan data dan pengamatan yang dilakukan secara bersama-sama oleh peneliti

dan guru kolaborator dan penilaian dilakukan pada saat proses belajar mengajar. Secara

garis besar tindakan yang dilakukan oleh peneliti ialah melaksanakan proses

pembelajaran dengan menggunakan media Poster alat peredaran darah pada manusia.

c. Pengamatan

Dalam pengamatan ini data yang diperoleh melalui beberapa cara yaitu:

1). Tes performa yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat

meningkatkan hasil belakat IPA materi alat peredaran darah pada manusia dan siswa

dapat menjawab soal yang diberikan oleh peneliti .
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2). Tes performa yang digunakan untuk mengetahui semua prilaku atau aktivitas siswa

baik positif ataupun negatif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun

pengamatan yang dilakukan oleh guru kolaborator terhadap siswa yang menjadi

subjek penelitian.

d. Refleksi dan evaluasi

Sesuai rencana tahapan ini dilaksanakan pada hari Senin 20 November 2018.

Berdasarkan hasil evaluasi observasi terhadap aktivitas guru selama proses

pembelajaran dalam siklus 1 ini maka didapati data sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Observasi Siswa Siklus 1

NO Aspek yang Diamati Skor Penilaian
1 2 3 4 5

1. Keaktifan siswa dalam kelas √
2. Keterampilan siswa dalam memahami

materi
√

3. Keberanian siswa dalam menyampaikan
pendapat

√

4. Keberanian siswa dalam menjawab
pertanyaan guru

√

5. Keberanian siswa untuk tampil kedepan
kelas.

√

6. Menyelesaikan tugas √
7. Kemandirian siswa √
8. Tingkah laku siswa √

Jumlah Perolehan Skor 9 20

Total Skor 29

Berdasarkan hasil pengamatan lembar observasi siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran menggunakan media poster materi alat peredaran darah pada manusia pada siklus I

dapat dihitung dengan rumus :

= jumlah skorjumlah observasi
= 298= 3,6
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Berdasarkan Analisis data aktivitas siswa diatas yaitu 3,6 maka dapat disimpulkanjika

aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media poster

dikategorikan cukup .

Tabel 4.5
Hasil Observasi Guru Siklus I

No Aspek yang Diamati Skor Penilaian
1 2 3 4 5

1. Keterampilan membuka pelajaran √
2. Upaya membangkitkan motivasi √
3. Menyampaikan materi pada siswa √
4. Menciptakan situasi belajar yang penuh

kegembiraan
√

5. Kemampuan mendemonstrasika media
poster

√

6. Memberikan pertanyaan √
7. Antusias dalam mengajar √
8. Ketepatan waktu megajar √
9. Cara mengadakan evaluasi √
10. Keterampilan menutup pelajaran √

Jumlah Perolehan Skor 6 32

Total Skor 38

Berdasarkan hasil pengamatan lembar observasi siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran menggunakan media poster materi alat peredaran darah pada manusia pada siklus I

dapat dihitung dengan rumus :

= jumlah skorjumlah observasi
= 3810= 3,8

Berdasarkan pengamatan lembar observasi aktivitas diatas yaitu 3,8 maka dapat

disimpulkan jika aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media

poster dikategorikan cukup .

Tabel 4.6
Nilai Tes Siklus I
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No Nama Siswa Jenis
Kelamin

Nilai
Tes

Keterangan
T TD

1 AF P 70 √
2 AB L 75 √
3 AW L 70 √
4 CB P 60 √
5 F P 40 √
6 GA L 70 √
7 I P 70 √
8 IA L 70 √
9 JP L 70 √
10 J L 50 √
11 JP P 55 √
12 JPS P 70 √
13 LDS P 60 √
14 LAM P 55 √
15 MP P 50 √
16 MAZ P 75 √
17 MZI L 75 √
18 MZP L 60 √
19 NAP P 80 √
20 NA P 70 √
21 PD P 55 √
22 S L 60 √
23 YDS P 70 √
24 YP L 60 √
25 YA L 70 √
26 F P 70 √
Total 26 1680 15 11
Rata-Rata 64
Prsentase Ketuntasan 57%
Presentase Tidak Tuntas 53%

Dari data di atas dapat dihitung nilai rata-rata dengan mengguna kan rumus

untuk mencari rata-rata:

Rumus mencari nilai rata-rata (mean)

M  =

M = nilai rata-rata

∑X
∑N
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∑X = jumlahsemuanilaisiswa

∑N = jumlahsiswa.

Jadi dapat di hitung sebagai berikut :

M =

M = 64

Sedangkan untuk menghitung tingkat ketuntasan siswa peneliti menggunakan rumus

persentase sebagai berikut:

= ∑ jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 70 × 100%∑siswa mengikuti tes
Maka dapat dihitung

= 1526 x 100%
=  57 %

Dari uraian diatas maka dapat dikatakan jika penegetahuan siswa dari tes siklus I

mengenai materi alat peredaran darah pada manusia sudah cukup baik,hal ini dilihat dari

nilai rata- rata yang di peroleh siswa yaitu 64  dengan persentase ketuntasan 57 % berarti

siswa yang mendapatkan nilai tuntas ada 15 siswa dan yang tidak tuntas ada 11 siswa ,hal

ini menunjukan bahwa tindakan Siklus I belum memenuhi harapan.

Dari hasil Siklus I di atas maka peneliti dan guru kolaborator menyusun strategi

yang akan dilaksanakan pada tahap siklus selanjutnya.

2. Siklus II

Sebagai tindak lanjut proses tindakan pada siklus I diadakan perbaikan yang berlangsung

pada siklus II pada proses nya tindakan siklus II dilakukan 4 tahapan yaitu: perencanaan,

pelaksanaan,pengamatan,dan refleksi.

a. Perencanaan

∑1680
26
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Siklus II dilaksanakan 3x pertemuan yaitu pada hari senin dan selasa 03-04

Desember dan melakukan evaluasi pada hari jum’at 07 Desember 2018. Hal- hal yang

dilakukan dalam perencanaan siklus II adalah

mempersiapkan perbelajaran materi Alat peredaran darah pada manusia, peneliti

dan guru kolaborator mempersiapkan instrumen yang diperlukan seperti :

1). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)

2). Media poster alat peredaran darah pada manusia

3). Lembar penilaian

4). Lembar pengamatan

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan yang dilakukan peneliti dan guru kolaborator dalam meneliti

proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) sesuai dengan perencanaan yang

telah disusun sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas untuk

pengambilan data dan pengamatan yang dilakukan secara bersama-sama oleh peneliti

dan guru kolaborator dan penilaian dilakukan pada saat proses belajar mengajar. Secara

garis besar tindakan yang dilakukan oleh peneliti ialah melaksanakan proses

pembelajaran dengan menggunakan media Poster alat peredaran darah pada manusia.

c. Pengamatan

Dalam pengamatan ini data yang diperoleh melalui beberapa cara yaitu:

1). Tes performa yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat

meningkatkan hasil belakat IPA materi alat peredaran darah pada manusia dan siswa

dapat menjawab soal yang diberikan oleh peneliti .

2). Tes performa yang digunakan untuk mengetahui semua prilaku atau aktivitas siswa

baik positif ataupun negatif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun

pengamatan yang dilakukan oleh guru kolaborator terhadap siswa yang menjadi

subjek penelitian.

d. Refleksi dan evaluasi
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Sesuai rencana tahapan ini dilaksanakan pada hari jum’at 07 Desember 2018.

Berdasarkan hasil evaluasi observasi terhadap aktivitas guru selama proses

pembelajaran dalam siklus 1 ini maka didapati data sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Observasi Siswa Siklus II

NO Aspek yang Diamati Skor Penilaian
1 2 3 4 5

1. Keaktifan siswa dalam kelas √
2. Keterampilan siswa dalam memahami

materi
√

3. Keberanian siswa dalam menyampaikan
pendapat

√

4. Keberanian siswa dalam menjawab
pertanyaan guru

√

5. Keberanian siswa untuk tampil kedepan
kelas.

√

6. Menyelesaikan tugas √
7. Kemandirian siswa √
8. Tingkah laku siswa √

Jumlah Perolehan Skor 24 10

Total Skor 34

Berdasarkan hasil pengamatan lembar observasi siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran menggunakan media poster materi alat peredaran darah pada manusia pada siklus I

dapat dihitung dengan rumus :

= jumlah skorjumlah observasi
= 348= 4,25

Berdasarkan Analisis data aktivitas siswa diatas yaitu 4,25 maka dapat disimpulkan

jika aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media poster

dikategorikan baik .

Tabel 4.8
Hasil Observasi Guru Siklus II

No Aspek yang Diamati Skor Penilaian
1 2 3 4 5
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1. Keterampilan membuka pelajaran √
2. Upaya membangkitkan motivasi √
3. Menyampaikan materi pada siswa √
4. Menciptakan situasi belajar yang penuh

kegembiraan
√

5. Kemampuan mendemonstrasika media
poster

√

6. Memberikan pertanyaan √
7. Antusias dalam mengajar √
8. Ketepatan waktu megajar √
9. Cara mengadakan evaluasi √
10. Keterampilan menutup pelajaran √

Jumlah Perolehan Skor 28 15

Total Skor 43

Berdasarkan hasil pengamatan lembar observasi siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran menggunakan media poster materi alat peredaran darah pada manusia pada siklus I

dapat dihitung dengan rumus :

= jumlah skorjumlah observasi
= 4310= 4,3

Berdasarkan pengamatan lembar observasi aktivitas diatas yaitu 4,3 maka dapat

disimpulkan jika aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media

poster dikategorikan Baik .

Tabel 4.9
Nilai Tes Siklus II

No Nama Siswa Jenis
Kelamin

Nilai
Tes

Keterangan
T TD

1 AF P 80 √
2 AB L 90 √
3 AW L 70 √
4 CB P 80 √
5 F P 65 √
6 GA L 85 √
7 I P 75 √
8 IA L 75 √
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9 JP L 75 √
10 J L 70 √
11 JP P 80 √
12 JPS P 70 √
13 LDS P 65 √
14 LAM P 70 √
15 MP P 80 √
16 MAZ P 70 √
17 MZI L 70 √
18 MZP L 70 √
19 NAP P 95 √
20 NA P 85 √
21 PD P 80 √
22 S L 75 √
23 YDS P 75 √
24 YP L 80 √
25 YA L 75 √
26 F P 65 √
Total 26 1970 23 3
Rata-Rata 75
Prsentase Ketuntasan 88%
Presentase Tidak Tuntas 12%

Dari data di atas dapat dihitung nilai rata-rata dengan mengguna kan rumus

untuk mencari rata-rata:

Rumus mencari nilai rata-rata (mean)

M  =

M = nilai rata-rata

∑X = jumlahsemuanilaisiswa

∑N = jumlahsiswa.

Jadi dapat di hitung sebagai berikut :

M =

M = 75

∑X
∑N

∑1970
26
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Sedangkan untuk menghitung tingkat ketuntasan siswa peneliti menggunakan rumus

persentase sebagai berikut:

= ∑ jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 70 × 100%∑siswa mengikuti tes
Maka dapat dihitung

= 2326 x 100%
=  88 %

Dari uraian diatas maka dapat dikatakan jika penegetahuan siswa dari tes siklus I

mengenai materi alat peredaran darah pada manusia sudah cukup baik,hal ini dilihat dari

nilai rata- rata yang di peroleh siswa yaitu 75  dengan persentase ketuntasan 88 % berarti

siswa yang mendapatkan nilai tuntas ada 23 siswa dan yang tidak tuntas ada 3 siswa,

menunjukan jika pada tindakan siklus II ternyata sudah baik namun ada 3 orang siswa

belum mencapai KKM.

Pada siklus II presentase hasil belajar siswa sudah mencapai target, adapun hasil

yang diperoleh pada siklus II ini telah mencapai hasil yang diharapkan dan tampak adanya

peningkatan yang signifikan dari hasil belajar siswa. Berdasarkan data tersebut

menunjukkan bahwa siswa SD Negeri 56 Kota Bengkulu mampu memahami pemeblajaran

IPA materi  alat peredaran darah pada manusia dalam proses pembelajaran juga meningkat

sehingga media Poster dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan pemahaman siswa

tentang materi alat peredaran darah pada manusia dan kendala-kendala yang dialami siklus

I  sudah dapat diatasi dengan baik. Hal ini disebabkan karena peneliti telah mengadakan

perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus I sesuai dengan kebutuhan

siswa dan saran yang yang telah diberikan oleh guru kolaborator yang selama ini selalu

mengikuti dan mendampingi ketika proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media poster untuk meningkatkan hasil belajar

siswa kelas VB SD Negeri 56 Kota Bengkulu  dapat dilihat bahwa  dengan menggunakan

media poster di dalam kelas lebih dapat membantu guru dalam proses pembelajaran,dan siswa
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menggunakan media poster ini juga dapat merangsang berpikir siswa salam memahami materi

ajar.  Hasil penelitian ini juga mebuktikan teori media pembelajaran yang dikemukakan oleh

Satrianawati:

“Pemakaian media dalam pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran, konsep materi mudah
dipahami, memiliki waktu yang lebih banyak dalam mempelajari materi dan menambah
materi yang relevan dan dapat membangkitkan minat belajar siswa”

Dan dari hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, didapati jika belajar

menggunakan poster alat peredaran darah pada manusia hasil belajar siswa dari pra siklus

sampai siklus II  pemahaman siswa tentang materi alat peredaran darah pada manusia semakin

meningkat dilihat dari tes tertulis yang dilakukan oleh peneliti.

Pada pra siklus atau tes kemampuan awal terhadap pemahaman siswa tentang materi

alat peredaran darah pada manusia maka peneliti mendapati jika siswa yang mendapatkan nilai

tuntas ada 11 siswa dengan persentase 42% dengan nilai rata-rata 55. Berdasarkan data di atas

maka peneliti dan kolaborator melaksanakan perbaikan pada berbagai aspek proses

pembelajaran IPA terutama dalam proses pembelajaran materi alat peredaran darah pada

manusia

Pada siklus I dimana pada tahap ini adalah awal pengenalan media poster kepada siswa,

meskipun masih tahap pengenalan akan tetapi antusias siswa sudah sangat tinggi untuk

mengikiti proses pembelajaran, meskipun siswa agak sulit diatur namun proses pembelajaran

berjalan sesuai rencana awal. Setelah dilakuakannya evaluasi pada sisklus I terdapat beberapa

aspek yang belum terlaksanakan dengan baik dengan demikian guru kolaborator menyarankan

kepada peneliti untuk memperbaiki proses belajar mengajar dengan membimbing dan

memberikan motivasi yang lebih kepada siswa agar siswa bisa belajar lebih aktif dan dapat

menghafal dengan rutin. Pada sisklus I siswa yang memiliki nilai tuntas 15 siswa ( 57%)

sedangkan siswa yang memiliki nilai tidak tuntas 11 siswa (43%) dengan nilai rata-rata siswa

64, maka guru kolaborator menyarankan supaya peneliti melakukan siklus  II dengan berbagai

perbaikan diberbagai aspek.
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Pada siklus II guru dapat lebih mudah membimbing siswa karena motivasi siswa dan

antusias siswa dalam belajar lebih baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya, guru juga

lebih memfokuskan dan memberikan perhatian lebih kepada siswa yang suka main-main dalam

belajar, tidak fokus dalam belajar, siswa yang mendapatkan nilai  belum tuntas dan membuat

proses pembelajaran pada siklus II lebih meningkatkan pemahaman siswa  terhadap materi

pembelajaran. Setelah dilakuakannya evaluasi pada sisklus Inilai siswa sudah banyak yang

meningkat namun  masih ada 3 siswa yang belum tuntas. Pada sisklus II siswa yang memiliki

nilai tuntas 23 siswa (88%) sedangkan siswa yang memiliki nilai tidak tuntas 3 siswa (12%)

dengan nilai rata-rata siswa (75). Pada siklus II ini setelah dilakukan evaluasi memang masih

terdapat kekurangan dan ada hal yang perlu dilakukan secara teknis akan tetapi dikerenakan

presentase hasil belajar siswa sudah mencapai 88 % dan sudah melampaui target dari indikator

kerja dalam penilaian yaitu  70% maka guru kolaborator menyarankan supaya peneliti tidak

melakukan penelitian pada sikus berikutnya.

Berikut ini adalah data perbandingan dari hasil penelitian :

TABEL 4.10
Nilai pencapaiian KKM

No Nama Siswa Jenis
kelamin

Pra
siklus

Siklus I
Siklus II

1 AF P 60 70 80
2 AB L 70 75 90
3 AW L 50 70 70

4 CB P 70 60 80
5 F P 40 40 65
6 GA L 70 70 85
7 I P 60 70 75
8 IA L 55 70 75
9 JP L 50 70 75
10 J L 70 50 70
11 JP P 70 55 80
12 JPS P 70 70 70
13 LDS P 40 60 65
14 LAM P 45 55 70
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15 MP P 70 50 80
16 MAZ P 30 75 70
17 MZI L 40 75 70
18 MZP L 45 60 70

19 NAP P 70 80 95
20 NA P 70 70 85
21 PD P 40 55 80
22 S L 30 60 75
23 YDS P 70 70 75
24 YP L 40 60 80
25 YA L 70 70 75
26 F P 40 70 65
Total 26 1435 1680 1970
Nilai rata rata 55 64 75
Persentase keteuntasan 42% 57% 88%

Hasil yang diperoleh peneliti selama penelitian dapat dilihat pada grafik tentang hasil penelitian

sebagai berikut:

1. Hasil nilai rata rata persiklus
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2. Hasil tingkat ketuntasan per siklus

Dari grafik diatas dapat dilihat perbedaan nilai rata-rata siswa dan peningkatan terhadap

tingkat keberhasilan belajar siswa antara pra siklus, siklus I, dan siklus II. Membuktikan Jika

Penggunaan media poster dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi alat peredaran darah

pada manusia sesuai dengan apa yang dikatakan Rudi Susilana dan Cepi Riyana jika media

merupakan salah satu faktor penentu pembelajaran dan dapat membuat proses pembelajaran

menjadi menarik dan menyenangkan.41

41 Rudi Susila dan Cepi Riyani, Media Pembelajaran (Bandung: PT CV Wacana Prima,
2009), h.12
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan bahwa dapat

disimpulkaan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar

(poster) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi Alat

Peredaran Darah dapat meningkatkan hasil belajar siswa SD Negeri 56 Kota

Bengkulu. Hal ini terlihat dari tingkatanm presentase ketuntasan dan hasil

aktivitas siswa mengalami peningkatan setiap siklus.

Dari hasil pembelajaran baik dari aktivitas siswa maupun guru hasil

belajar yang diperoleh siswa telah mengalami peningkatan. Dimana pada

kemampuan awal (pretest) diperoleh hasil belajar dengan rata-rata 55 dan

presentase ketuntasan 42%, untuk itu peneliti melaksanakan siklus I, hasil

yang diperoleh dengan nilai rata- rata 64 dan presentase ketuntasan 57%,

kemudian melakukan siklus II mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata

75 dan ketuntasan belajar 88%.

Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat dikatakan bahwa

pembelajaran IPA dengan menggunakan media gambar (poster) dalam materi

alat peredaran darah pada manusia dapat meningkatkan hasil belajar siswa

pada kelas V di SD Negeri 56 Kota Bengkulu.

73
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan peneliti yang dipaparkan diatas maka saran

yang dapat diberikan antara lain:

1. Kepala sekolah disaran kan untuk mendukung guru agar lebih aktif selama

prosees pembelajaran dilaksanakan dan melegkapai sarana prasarana

2. Guru disarankan untuk menggunakan media gambar (poster) dalam

pembelajaran IPA materi alat peredaran darah pada manusia karena

dengan menggunakan media gambar (poster) dapat meningkatkan hasil

belajar siswa menjadi lebih baik.

3. Siswa diharapkan untuk selalu mengikuti kegiatan belajar mengajar

dengan tertib dan mengikuti peraturan yang ada.



70

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis.
Jakarta: Rineka Cipta.

Arsyad, Azhar. 2009. Media pembelajaran. Jakarta: Rajawali Perss.

Asyar Rayandra. 2012. Kreatif Mengembnagkan Media Pembelajaran. Jakarta:

Departemen Agama RI. 2006. Al-Quran Dan Terjemahannya. Bandung: Alfabet

Dimyati dan Mudjiono. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Kosasih. 2007. Optimalisasi Media Pembelajaran. Jakarta: Grasindo

Kunandar. 2013. Penilaian Autentik. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Lif Khoru Ahmadi. Dkk. 2011 Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu. Jakarta:

Presentasi Pustaka

Mawardi Lubis.2008. Evaluasi Pendidikan Nilai. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Ngalimun. 2014. Strategidan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswajah

Parsindo.

Nurihsan, Juntika, Ahmad. 2012. Strategi Layanan Bimbingan dan Konsling

Jakarta: Aditama

Permendiknas No. 11 Tahun 2011

Putu Ryantika. 2016. Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA, e-Journal PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha Mimbar PGSDVol: 6 No: 3.

Rudi Susilana dan Cepi Riyana. 2009. Media Pembelajaran. Bandung: PT CV
Wacana Prima.

Sadiman. A.S. dkk. 2010. Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatnya. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada

Setianingsih dan Munawar S. 2010. Pembelajaran IPA diSekolah Dasar.
Jakarta:PT Indeks

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta:
PT.Rineka Cipta.

Susanto Ahmad.2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.Jakarta:
PT Fajar Interpratama Mandiri.

Trianto. 2014. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: bumiaksara



71

Wasih Djojosoediro, “Kedudukan IPA Sebagai Proses, Produkdan Sikap
Ilmiah”.Unesa,2012, hlm.27– 37. Tersedia pada http:∕∕pjjpgsd.unesa.ac.id
(diakses tanggal 14Februari2016).

Yuliawati. Fungsi Media dalam Pembelajaran IPA di SD.[Online].Tersedia:
http://liayuliawati-pgsdipa.blogspot.com/2012/10/fungsi-media-dalam-pembelajaran-
ipa-di. html. diakses 15 Maret 2018


